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Hakikat dan Penerapan Model Mind Mapping 




Upaya dalam mengoptimalkan hasil pembelajaran, seyogyanya 
ketika proses pembelajaran harus menggunakan pendekatan keselu-
ruhan otak. Ketika manusia berkomunikasi dengan kata-kata, otak pada 
saat yang sama harus mencari, memilah, merumuskan, merapikan, 
mengatur, menghubungkan, dan menjadikan campuran antara gaga-
san-gagasan dengan kata-kata yang sudah mempunyai arti itu agar 
dapat dipahami. Pada saat yang sama, kata-kata ini dirangkai dengan 
gambar, simbol, citra (kesan), bunyi, dan perasaan. Sekumpulan kata 
yang bercampur aduk tak berangkai di dalam otak, keluar secara satu 
demi satu, dihubungkan oleh logika, diatur oleh tata bahasa, dan 
menghasilkan arti yang dapat dipahami. 
Kata Kunci: Hakikat Model Mind Mapping, Penerapan Model Mind 
Mapping dalam Pembelajaran di SD/ MI. 
Pendahuluan 
Setiap manusia lahir dengan segala potensi yang dimiliki, terma-
suk potensi pikiran. Namun, pada praktik pembelajaran, penggunaan-
nya masih jauh dari optimal. Hal ini tercermin dari berbagai kesulitan 
yang muncul pada pembelajaran, seperti kesulitan dalam memusatkan 
perhatian atau mengingat, yang berujung pada rendahnya hasil pembe-
lajaran. Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan penggunaan otak 
sebagai pusat aktivitas mental mulai dari pengambilan, pemrosesan, 
hingga penyimpulan informasi. Dengan demikian, pembelajaran meru-
pakan proses sinergisme antara otak, pikiran dan pemikiran untuk 
menghasilkan daya guna yang optimal. Salah satu upaya yang dapat 
digunakan dalam membuat citra visual dan perangkat grafis lainnya 
sehingga dapat memberikan kesan mendalam adalah peta pikiran. Peta 
Pikiran merupakan teknik pencatat yang dikembangkan oleh Tony 
Buzan dan didasarkan pada riset tentang cara kerja otak. Peta Pikiran 
menggunakan pengingat visual dan sensorik alam suatu pola dari ide-
ide yang berkaitan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan 
memicu ingatan yang mudah, mind map dapat di istilahkan sebagai alat 
pikir organisasional yang sangat hebat “Pisau Tentara Swiss Otak”.2 
Oleh karena itu, proses pembelajaran di SD/ MI seharusnya dapat 
menggunakan teknik pencatatan peta pikiran sebagai salah satu cara 
belajar yang dapat dilatihkan kepada siswa. Penggunaan Peta Pikiran 
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(Mind Mapping) dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar dan kreativitas siswa.  
Hakikat Mind Mapping 
Teknik mencatat mind map ini pada awalnya diterapkan oleh Tony 
Buzan pada tahun 1974. Model Mind Mapping merupakan cara termu-
dah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil infor-
masi ke luar dari otak karena pada hakikatnya model ini memanfaatkan 
kinerja otak secara maksimal. Menurut Buzan, mind map adalah “cara 
mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran kita, mind map dapat di istilahkan sebagai alat pikir 
organisasional yang sangat hebat”.3 Sedangkan peta pikiran menurut 
DePorter dan Hernacki adalah “teknik pemanfaatan keseluruhan otak 
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 
membentuk kesan”.4 Selanjutnya warseno dan Kumorojati mendefi-
nisikan sistem peta pikiran atau mind map adalah “suatu teknik visual 
yang dapat menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami 
otak”.5 Adapun Martin mengutarakan peta konsep sebagai ”ilustrasi 
grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal 
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama”.6 
Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan me-
mudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 
informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Karena adanya 
kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya sehingga memudah-
kan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Jadi mind mapping 
adalah peta pikiran menggunakan teknik visualisasi verbal kedalam 
gambar, yang bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara 
visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memper-
kuat, dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. 
Setiap model pembelajaran terdapat maksud dan tujuan yang 
akan diperoleh apabila melaksanakan model tersebut, tujuan dalam 
model mind mapping yaitu siswa dituntut untuk mandiri dan melaksa-
nakan pembelajaran dengan memanfaatkan kedua otak mereka. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Zaini, Munthe dan Aryani mengenai tujuan 
pembelajaran Peta Konsep yaitu sebagai berikut: 7 
a. Mengembangkan kemampuan menggambarkan kesimpulan-kesim-
pulan yang masuk akal 
b. Mengembangkan kemampuan mensintesis dan mengintegrasikan in-
formasi atau ide menjadi satu. 
c. Mengembangkan kemampuan berfikir secara holistik untuk melihat 
keseluruhan dan bagian-bagian. 
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d. Mengembangkan kecakapan, strategi, dan kebiasaan belajar 
e. Belajar konsep-konsep dan teori-teori 
f. Belajar memahami perspektif dan dalam suatu konsep 
g. Mengembangkan satu keterbukaan terhadap ide baru 
h. Mengembangkan kapasitas untuk memikirkan kemandirian. 
Mind mapping merupakan teknik pemanfaatan kedua belah otak 
sehingga memungkin seseorang untuk berpikir lebih kreatif dan produk-
tif. Hal demikian seperti yang diungkapkan oleh DePorter mind mapping 
dapat bermanfaat untuk berfikir secara “fleksibel, dapat memusatkan 
perhatian, meningkatkan pemahaman dan menyenengkan karena dapat 
menunjukkan imajinasi & kreatifitas seseorang”.8 Sedangkan Sincinski 
menjelaskan bahwa ada banyak manfaat yang didapatkan dengan men-
catat menggunakan mind mapping. Menurutnya, manfaat yang dapat 
diperoleh dalam penerapan model mind mapping adalah:9 
a. Mind Mapping mampu meningkatkan kapasitas pemahaman  
b. Mind mapping merangsang sisi kreatif seseorang lewat penggunaan 
garis lengkung, warna, dan gambar. Ini membuat sebuah catatan 
sekaligus menjadi karya seni yang indah. Secara mental akan me-
mudahkan kita untuk mengingatnya. Mind Mapping akan merang-
sang kemampuan membandingkan informasi yang ada baik berupa 
fakta, ide termasuk data statistik. 
c. Mind mapping membantu seseorang membuat catatan yang me-
narik dalam waktu singkat. Selain itu, catatan ini mampu membuka 
pemahaman yang baik dan sisi kreatif dengan merangsang mun-
culnya ide-ide dan insight baru, bahkan pada saat membuat cata-
tan itu sendiri. Mind Mapping dapat pula menjelaskan sebuah tu-
juan, rencana, ide, maupun pemikiran secara jelas dan terstruktur.  
Jadi mind mapping dapat bermanfaat untuk berfikir secara fleksi-
bel, dapat memusatkan perhatian siswa, meningkatkan pemahaman 
dan menyenangkan karena dapat menunjukkan imajinasi, kreatifitas 
seseorang dan merangsang munculnya ide-ide baru.  Model Mind map 
dikatakan sesuai dengan kerja alami otak karena pembuatannya 
menggunakan prinsip-prinsip brain management. 
   Adapun prinsip-prinsip brain management menurut Warseno dan 
Kumorojati adalah sebagai berikut: 10 
1. Menggunakan kedua belahan otak 
Pencatatan dengan sistem mind map tidak saja menggunakan bela-
han otak kiri, tetapi juga otak kanan. Dalam mencatat, kita menam-
bahkan simbol-simbol atau gambar-gambar yang kita sukai. Kita juga 
dapat menggunakan warna-warna untuk cabang-cabang yang me-
nunjukkan makna tertentu. Nah, pada saat menggambar itulah, kita 
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juga melibatkan emosi, kesenangan, dan kreativitas, sehingga akan 
berkesan lebih lama. 
2. Mempelajari bagaimana cara belajar yang baik.  
Selama ini, tanpa kita sadari, kita telah belajar dengan lebih banyak 
menerima materi pelajaran atau apa yang harus dipelajari (what to 
learn), namun tidak pernah diajarkan bagaimana cara belajar yang 
baik (how to learn). Padahal, untuk proses pembelajaran yang ada 
sekarang ini banyak yang menggunakan student center learning, di 
mana pusat pembelajaran bukan lagi pada guru, melainkan pada 
peserta didik. Sehingga, keterampilan how to learn menjadi sangat 
relevan untuk dikuasai oleh peserta didik. 
3. Menggunakan otak secara alami 
Perlu diketahui bahwa bahasa alami otak adalah gambar. Nah, dalam 
proses pencatatan dengan model mind map ini, kita akan banyak 
menggunakan gambar, simbol, dan bentuk visualisasi lainnya yang 
kesemuanya merupakan bahasa alami otak. Dengan demikian, hasil 
catatan akan memudahkan otak kita memahami informasi dan meng-
ingatnya dengan lebih lama.  
Jadi prinsip Mind Mapping menggunakan teknik penyaluran gaga-
san dengan menggunakan kata kunci bebas, simbol, gambar, dan 
menggambarkan secara kesatuan dengan menggunakan teknik pohon. 
Ada beberapa kelebihan dan kelemahan saat menggunakan teknik 
mind mapping ini, yaitu : 
1. Kelebihan model pembelajaran mind mapping: 
a. Cara ini cepat 
b. Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang 
muncul di kepala Anda 
c. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain. 
d. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menu-
lis 
2. Kekurangan model pembelajaran mind mapping: 
a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat 
b. Tidak sepenuhnya murid yang belajar 
c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan 
Penerapan Model Mind Mapping di SD/MI 
Penerapkan sebuah model tidak akan berhasil apabila seorang 
guru tidak melakukannya sesuai dengan langkah dalam model tersebut. 
Maka dari itu Ada beberapa kiat dan saran, diantaranya sebagai beri-
kut: 
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1. Peserta didik dapat mengerjakan tugas ini dengan berpasangan 
atau kelompok kecil sebelum atau setelah di evaluasi. 
2. Setelah siswa mengerjakan tugas, mintalah mereka mengerjakan 
sekali lagi dalam dua atau tiga rangkuman tetapi tetap dalam ben-
tuk yang singkat, padat, dan jelas. 
3. Gunakanlah model ini beberapa kali untuk merangkum bab-bab 
yang berbeda. 
4. Model ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifat nara-
tif atau tulisan naratif yang panjang. 
5. Peserta didik yang lebih menyukai gambar-gambar, dapat meman-
faatkan model ini untuk membuat ringkasan, peta materi, atau pe-
ta konsep dalam bentuk yang mereka inginkan. 
6. Hendaknya kepala sekolah sebagai pihak sekolah menekankan ke-
pada guru-guru untuk melakukan proses pembelajaran mengguna-
kan model mind mapping. 
Jadi dalam menerapkan strategi ini khususnya di SD/MI, guru 
hendaknya mengelompokkan siswa, mengulang-ulang lagi untuk mem-
buat rangkuman yang terkait, dan guru hendaknya menyuruh siswa 
untuk menggunakan gambar, agar siswa merasa senang dan tertarik 
sehingga akan menumbuhkan kreativitas siswa. 
 Selain itu, dalam menerapkan sebuah model kesalahan tidak ha-
nya terletak dari faktor guru saja sebagai pengajar. Akan tetapi hen-
daknya memperhatikan suasana kelas dengan memperhatikan pena-
taan kelasnya, karena dengan penataan kelas yang menarik akan mem-
buat siswa belajar dengan nyaman dan senang, sehingga siswa tidak 
akan merasa bosan dan menjenuhkan dimana anak usia SD/MI cepat 
merasa jenuh dan bosan apabila suasananya tidak menarik bagi dirinya. 
Maka dari itu kiat dari penataan kelasnya yaitu dengan cara: 
1. Hendaknya siswa dibagi kelompok dengan cara memilih dan me-
nentukan sendiri teman dalam kelompok, agar mereka merasa 
senang dalam berkelompok. 
2. Hendaknya media dan alat disediakan secara lengkap seperti ker-
tas, pena dan pensil warna. 
3. Bentuk ruangan semenarik mungkin sehingga siswa tidak akan me-
rasa jenuh. 
Pelaksanakan model mind mapping terdapat bahan yang harus di-
perlukan untuk menunjang agar model itu berjalan dengan baik. Menu-
rut Buzan menjelaskan untuk membuat mind map, bahan yang diper-
lukan antara lain: “Kertas kosong, pena dan pensil warna, otak dan 
imajinasi”.11  
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Sedangkan langkah-langkah model Mind Mapping dalam proses 
pembelajaran menurut Zaini, Munthe dan Aryani antara lain:12 
1. Pilihlah satu masalah atau topik atau teks atau wacana atau bab 
sebagai bahan evaluasi. 
2. Mintalah peserta didik melakukan brain storming (curah gagasan) 
tentang masalah atau topik atau teks atau wacana itu sebanyak 
mungkin (25-40 konsep). 
3. Kemudian, mintalah peserta didik memilih 10-12 konsep-konsep 
utama dari 25-40 konsep di atas. 
4. Mintalah kembali peserta didik untuk menuliskan konsep-konsep 
utama di atas kartu-kartu secara terpisah. 
5. Kemudian, dengan kartu-kartu yang telah bertuliskan konsep uta-
ma, mintalah peserta didik untuk mencoba beberapa kali membuat 
satu gambar yang saling berhubungan antar konsep-konsep. Peta 
konsep bisa dalam bentuk vertikal atau horizontal. Mungkin juga 
peserta didik meletakkan konsep yang paling besar di tengah gam-
bar. 
6. Pastikan peserta didik membuat garis penghubung antar konsep-
konsep utama. 
7. Sebelum mengakhiri tugas peserta didik, mintalah mereka menulis 
satu kata atau level di atas setiap garis penghubung. 
8. Tampilkan satu peta konsep yang anda buat sendiri sebagai bahan 
berbandingan dengan apa yang dikerjakan. 
9. Setelah peserta didik mengerjakan tugas, anda mengumpulkannya 
dan siap untuk melakukan koreksi atau evaluasinya dengan kriteria 
yang sudah dibuat.  
 Dengan demikian, prosedur kerja atau langkah-langkah Mind 
Mapping harus memperhatikan tahap perkembangan anak khususnya 
anak pada usia SD/MI, yaitu siswa yang berada pada uisa 6-12 tahun 
(periode konkrit operasional). Menurut Piaget kadang-kadang anak usia 
antara 5-7 tahun memasuki tahap “operasi konkret (concrete opera-
tions)”13, yaitu pada waktu anak dapat berpikir secara logis mengenai 
segala sesuatu. Pada umumnya mereka pada tahap ini berusia sampai 
kira-kira 11 tahun. Maka dari itu keterhubungan antar konsep, cabang-
cabang yang dibuat harus disusun secara hirarki dari hal-hal yang ber-
sifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus dan penulisan kata kunci 
menggunakan huruf kapital. Keterhubungan antara konsep dan cabang-
cabangnya yang tersusun secara hirarki dan bentuknya yang menyeru-
pai syaraf-syaraf pada otak dan penggunaan gambar sebagai simbol, 
garis, warna dan kata kunci menjadi karakteristik mind mapping harus 





Model pembelajaran mind mapping adalah suatu model pembe-
lajaran untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil-
nya kembali ke luar otak. Bentuk mind mapping seperti peta sebuah 
jalan di kota yang mempunyai banyak cabang. Model pembelajaran 
Mind Mapping sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa 
atau untuk menemukan alternatif jawaban. Mind Mapping mengguna-
kan teknik penyaluran gagasan dengan menggunakan kata kunci be-
bas, simbol, gambar, dan menggambarkan secara kesatuan dengan 
menggunakan teknik pohon. 
Mind Mapping dikategorikan ke dalam teknik kreatif karena pem-
buatan Mind Mapping ini membutuhkan pemanfaatan imajinasi dari si 
pembuatnya. Siswa yang kreatif akan lebih mudah membuat mind map-
ping ini. Begitu pula, dengan semakin seringnya siswa membuat mind 
mapping, dia akan semakin kreatif. Sehingga dengan demikian akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Guru di SD/MI hendaknya dapat 
menerapkan model mind mapping dalam proses belajar mengajarnya. 
Karena dengan menggunakan mind mapping siswa akan menjadi kreatif 
dalam berfikir, sehingga hasil belajar siswa dalam proses belajar meng-
ajar akan meningkat. 
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